


        

SEJARAH 

PT. BPR RAKYAT MANDIRI 

 

PT. Bank Perekonomian Rakyat  (BPR) Rakyat Mandiri, Berkedudukan di Baubau, Sulawesi 

Tenggara. Awal pendirian dengan nama PT. BPR Mustika Utama Baubau, dengan Akta Notaris 

No.21 di Kendari tanggal 13 Maret 2003, dan telah di perbarui kembali dengan Akta Notaris No. 

17 b tanggal 11 Februari 2006. Akta pendirian Perseroan Terbatas telah mendapatkan pengesahan 

dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia masing – masing Nomor: C-

18588 HT.01.01. Tahun 2003 tertanggal 7 Agustus 2003 dan Nomor: C-10419 HT.01.04 Tahun 

2006 tertanggal 12 April 2006. Kemudian di rubah dalam berita acara rapat Perseroan Terbatas  

Bank Perkreditan Rakyat Keraton No.28 tanggal November 2008 di kota Baubau dan di ubah lagi 

menjadi PT. BPR Sejahtera sesuai dengan Keputusan dengan Keputusan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU – 00908.AH.01.02 Tahun 2012 tentang 

persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan di Jakarta pada tanggal 06 Januari 2012 dan di 

resmikan menadi PT. BPR Rakyat Mandiri tanggal 30 Januari 2013.  

Akta pendirian No.21 PT. BPR Mustika Utama Baubau sekarang PT. BPR Rakyat Mandiri 

tertanggal 13 Maret 2003 pasal 3 Menyatakan maksud dan tujuan dari Perseroan ini adalah berusaha 

dalam bidang Bank Perekonomian Rakyat atau BPR 

Dan pada bulan Juli 2021 dilakukan Merger antara BPR  Kendari dan Bpr Baubau sekaligus 

pergantian nama menjadi BPR Rakyat Mandiri (Pusat) di Baubau dan BPR Rakyat Mandiri Cabang 

Kendari. 

 

 

 

 

 

 

 



        

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

KEPEMILIKAN SAHAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

SURAT PERNYATAAN KEBENARAN LAPORAN KEUANGAN 

TAHUNAN 





































        

BIDANG USAHA 

 

Kategori Kegiatan 

Usaha 

Jenis Produk Nama Produk Uraian 

01 01 Tabungan Rakyat Mandiri Tabungan yang diperuntukan untuk masyarakat 

dan badan usaha 

01 01 Tabungan Pendidikan Tabungan yang diperuntukan untuk pelajar 

yang bertujuan untuk mendidik, 

memperkenalkan dan menumbuhkan budaya 

menabung sejak dini. 

01 01 Tabungan Mahasiswa Tabungan yang diperuntukan bagi mahasiswa. 

01 01 Tabungan Simpatik Tidak Aktif 

01 01 Tabungan Sihandal Tidak Aktif 

01 01 Tabungan Kredit Brm Tabungan yang diperuntukan bagi calon 

nasabah yang akan mengambil kredit. 

01 01 Deposito Berjangka Deposito ini tersedia dalam tenor 1 bulan, 3 

bulan, 6 bulan dan 12 bulan. 

02 01 Kredit Umum Kredit yang ditujukan kepada debitur secara 

umum untuk kerja dan investasi. 

02 01 Kredit Konsumtif Kredit yang diberikan untuk mendanai 

kebutuhan pribadi debitur yaitu kepada pegawai 

yang berpenghasilan tetap dan juga membiayai 

guru yang memiliki sertifikat sertifikasi. 

02 01 Kredit Pertanian Kredit yang diberikan untuk sektor pertanian 

khususnya tanaman padi. 

 

 

 

 

 

 

 



        

KERJA SAMA BPR DENGAN BANK, LEMBAGA JASA 

KEUANGAN (LJK) LAIN, ATAU LEMBAGA LAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

 

TEKNOLOGI INFORMASI 

 

Nama BPR : PT. BPR Rakyat Mandiri 

Posisi Laporan : 2025 

Informasi mengenai penggunaan teknologi informasi pada periode posisi laporan adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Sistem Operasional 

PT. BPR RAKYAT MANDIRI menggunakan Vendor yaitu PT USSI Pinbuk Prima 

Software dengan Integrated microBanking System (IBS) sebagai sistem operasional utama 

untuk mendukung seluruh aktivitas perbankan, termasuk transaksi, pelaporan, dan layanan 

kepada nasabah. 

 

B. Sistem Keamanan 

PT. BPR RAKYAT MANDIRI menerapkan beberapa lapisan keamanan dalam 

infrastruktur TI, antara lain: 

 Antivirus: Menggunakan Windows Defender, bawaan dari sistem operasi Windows 

original, untuk perlindungan terhadap ancaman malware dan virus. 

 Keamanan jaringan: Diperkuat dengan kombinasi firewall, VPN, dan perangkat Mikrotik 

untuk manajemen trafik serta pengamanan koneksi data internal dan eksternal. 

 Backup data: Dilakukan secara berkala setiap minggu guna memastikan data dapat 

dipulihkan bila terjadi gangguan sistem atau insiden kehilangan data. 

 Manajemen hak akses: Setiap pengguna memiliki username dan password pribadi dengan 

hak akses yang dibatasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Seluruh transaksi 

melalui sistem dilakukan dengan proses otorisasi berjenjang, guna menjamin integritas dan 

keamanan data. 



        

 Keamanan fisik server: Server ditempatkan di ruang khusus (server room) yang dilengkapi 

dengan pendingin ruangan (AC), CCTV, serta rak server terkunci. Akses fisik ke ruangan ini 

dibatasi hanya untuk personel yang berwenang. 

 

C. Penyedia Jasa Teknologi Informasi 

PT. BPR RAKYAT MANDIRI bekerja sama dengan pihak ketiga dalam mendukung 

operasional teknologi informasi, yaitu: 

 PT. USSI PINBUK SOFTWARE, sebagai penyedia layanan core banking system (IBS). 

 PT. Telkom Indonesia, sebagai penyedia layanan infrastruktur jaringan (ASTINET) untuk 

koneksi internet utama yang mendukung kestabilan dan keandalan konektivitas antar kantor. 

Dan Juga Infrastruktur Jaringan (Indibiz) sebagai koneksi internet Backup kantor (Fail 

Over) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

 

PERKEMBANGAN USAHA DAN TARGET PASAR 

 

Nama BPR  : PT. BPR RAKYAT MANDIRI  

Posisi Laporan  : 2025 

Informasi mengenai perkembangan usaha dan target pasar pada periode posisi laporan adalah 

sebagai berikut: 

A. Perkembangan Usaha 

Pada tahun 2025, usaha PT.BPR Rakyat mandiri mengalami Kenaikan jika 

dibandingkan dengan tahun 2024 dari sisi simpanan pihak ketiga berupa Tabungan. 

 Dari sisi simpanan pihak ketiga berupa Tabungan terjadi kenaikan yaitu sebesar Rp. 

411.619.874,- (+10,55%) dari Rp. 3.901.015.263 menjadi Rp. 4.312.635.137,-. Hal ini 

dikarenakan adanya peningkatan penempatan dari pihak ketiga berupa Tabungan 

Kredit.  

 Dari simpanan pihak ketiga berupa deposito terjadi penurunan yaitu sebesar Rp. 

1.726.587.842,- (-8,28) dari Rp. 20.841.819.963,- menjadi Rp. 19.115.232.121,-. Hal 

tersebut terjadi karena adanya penurunan penempatan dari pihak ketiga berupa 

deposito berjangka waktu 1 bulan dan 3 bulan.  

 Dari sisi penyaluran dana, realisasi kredit pada tahun 2025 tercatat sebesar Rp. 

18.116.475.804,- dibandingkan dengan Rp. 19.322.767.816,- pada tahun 2024, 

sehingga mengalami penurunan sebesar Rp. 1.206.292.012,- (-6,24%) disebakan oleh 

belum optimalnya penyaluran kredit pada segmen UMKM dan kredit konsumtif sesuai 

target yang ditetapkan. 

 

B. Target Pasar 

Pada tahun 2025, PT BPR Rakyat Mandiri memiliki target pasar pada beberapa segmen 

yaitu sebagai berikut: 

 PT. BPR Rakyat Mandiri memperluas target pasar melalui kerja sama strategis dengan 

universitas dan perguruan tinggi dalam rangka penyaluran kredit kepada tenaga 



        

pendidik dan staf akademik. Segmen ini dinilai memiliki profil risiko yang relatif 

rendah karena didukung oleh pendapatan tetap berupa gaji dan tunjangan, sehingga 

berpotensi meningkatkan kualitas aset kredit. 

 Penyaluran kredit kepada pelaku UMKM mengingat peran strategisnya dalam 

mendukung perekonomian daerah serta tingginya kebutuhan pembiayaan yang belum 

sepenuhnya terlayani oleh bank umum. Melalui produk kredit modal kerja dan kredit 

investasi, Perseroan menyediakan fasilitas pembiayaan yang disesuaikan dengan 

karakteristik usaha mikro dan kecil, khususnya di wilayah Kota Baubau dan 

sekitarnya. 

 Segmen guru bersertifikasi merupakan salah satu target pasar potensial mengingat 

memiliki sumber pendapatan tetap dan berkelanjutan berupa Tunjangan Profesi Guru 

yang dibayarkan secara berkala. Stabilitas pendapatan tersebut menjadikan segmen ini 

memiliki tingkat risiko kredit yang relatif rendah serta kualitas kolektibilitas yang 

baik, sehingga mendukung pertumbuhan portofolio kredit yang sehat. 

 Mengembangkan penyaluran kredit berbasis kerja sama dengan perguruan tinggi 

melalui skema pembiayaan yang sumber pengembaliannya berasal dari dana beasiswa 

Kartu Indonesia Pintar (KIP), dengan tetap memperhatikan ketentuan dan kebijakan 

perkreditan yang berlaku. Skema ini diharapkan dapat mendukung akses pembiayaan 

pendidikan sekaligus memperluas basis nasabah. 

 

Pada sektor pertanian, khususnya pembiayaan budidaya tanaman padi, sebagai salah satu 

target pasar dalam rangka mendukung ketahanan pangan daerah. Penyaluran kredit 

difokuskan kepada petani dengan skema pembiayaan yang disesuaikan dengan siklus tanam 

dan panen. Segmen ini memiliki potensi yang cukup besar, dengan tetap memperhatikan 

prinsip kehati-hatian, mitigasi risiko gagal panen, serta kemampuan bayar debitur. 

 

 

 

 



        

PENJELASAN NPL 

 

Penyebab Utama Peningkatan NPL Tahun 2025: 

Npl pada tahun 2025 yaitu 13,22% sementara pada tahun 2024 sebesar 12,43% terjadi 

kenaikan sebesar (+ 0,79%), Berdasarkan hasil evaluasi, tidak terdapat kredit kepada pihak terkait 

yang diklasifikasikan sebagai NPL. Peningkatan NPL terutama dipengaruhi oleh beberapa sektor 

ekonomi, dengan kontribusi terbesar berasal dari sektor perdagangan yang mengalami penurunan 

kinerja usaha akibat melemahnya daya beli masyarakat dikarenakan kenaikan harga kebutuhan 

pokok dan meningkatnya tingkat persaingan usaha, sehingga berdampak pada kemampuan bayar 

debitur. 

Pada segmen jasa turut memberikan kontribusi seiring dengan adanya fluktuasi permintaan 

pasar serta karakteristik usaha yang bersifat musiman. Pada segmen kredit konsumtif (sertifikasi), 

peningkatan NPL disebabkan oleh ketidakstabilan pendapatan debitur serta adanya keterlambatan 

pembayaran dalam proses sertifikasi yang mempengaruhi pembayaran debitur. Setelah ditinjau dari 

aspek siklus usaha, sebagian debitur memiliki ketergantungan terhadap periode tertentu, sehingga 

pada saat terjadi perlambatan ekonomi atau penurunan aktivitas pasar, pendapatan debitur menurun 

dan berdampak pada kemampuan pemenuhan kewajiban.  

Faktor internal yang mempengaruhi antara lain perlunya penguatan penerapan prinsip 

kehati-hatian dalam analisis kelayakan kredit serta pengawasan pasca pencairan yang belum 

memadai, sementara itu faktor eksternal meliputi kondisi ekonomi makro yang belum stabil, 

dinamika perubahan regulasi, meningkatnya tingkat persaingan usaha, serta keterlambatan 

pembayaran dari pihak ketiga/pemerintah. 

 

 

 

 

 

 



        

 

Langkah-Langkah Penyelesaian: 

Upaya yang dilakukan antara lain melalui peningkatan kualitas analisis kredit dengan 

memperketat proses penilaian kelayakan kredit dan kapasitas pembayaran debitur, melakukan 

restrukturisasi kredit terhadap debitur terdampak, Peningkatan intensitas kunjungan lapangan dan 

monitoring berkala, penagihan intensif dan penerbitan SP1 - SP3 serta tindakan hukum, Eksekusi 

agunan dan pengajuan Lelang melalui KPKNL, mendorong peningkatan literasi keuangan debitur 

sebagai bagian dari upaya preventif dalam meminimalkan potensi kredit bermasalah dimasa yang 

akan datang. Perubahan regulasi dari permerintah terkait pemberian sertifikasi guru untuk tahun 

kedepannya akan diberikan/dibayarkan pada setiap bulannya sehingga dengan adanya regulasi baru 

tersebut akan memberikan dampak yang positif dan pembayaran sertifikasi secara tepat waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

PERKEMBANGAN USAHA YANG BERPENGARUH SECARA 

SIGNIFIKAN DAN PERUBAHAN PENTING LAIN 

 

Nama BPR  : PT. BPR RAKYAT MANDIRI  

Posisi Laporan  : 2025 

Perkembangan yang terjadi pada periode posisi laporan adalah sebagai berikut:  

 

A. Perkembangan Usaha yang Berpengaruh Secara Signifikan 

Dari perkembangan kondisi keuangan ditahun 2025 jika dibandingkan dengan tahun 2024, 

terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yaitu : 

a. Dari sisi asset, jika dibandingkan tahun sebelumnya aset PT. BPR Rakyat mandiri 

mengalami penurunan sebesar Rp. 2.193.615 ribu (-7,09%) yaitu dari sebesar Rp. 

30.926.437 ribu pada tahun 2024 menjadi Rp. 28.732.823 ribu pada tahun 2025. Penurunan 

pada aset ini terutama disebabkan oleh turunnya penempatan pada bank lain sebesar 

Rp.2.853.660 ribu (-31,30%), kredit yang diberikan sebesar Rp. 1.206.292 ribu (-6,24%), 

serta kas sebesar Rp. 236.410 ribu (-31,52%). Namun Namun demikian terdapat 

peningkatan signifikan pada aset lainnya sebesar Rp.2.578.827 ribu (+489,98%) yang turut 

menahan penurunan lebih lanjut pada total aset. 

b. Dari sisi Kewajiban, total kewajiban Bank PT. BPR Rakyat Mandiri mengalami penurunan 

sebesar Rp. 2.258.569 ribu (-9,68%), yaitu dari sebesar Rp.23.326.302 ribu pada tahun 2024 

menjadi Rp.21.067.733 ribu pada tahun 2025. Penurunan ini disebabkan dari turunnya 

simpanan nasabah (Tabungan dan deposito) sebesar Rp. 1.726.588 ribu (-8,28%), serta 

pinjaman yang diterima sebesara Rp. 424.854 ribu (-20,14%). 

c. Dari sisi permodalan, pada tahun 2025 Rasio CAR BPR sebesar 48,77% turun sebesar (-

8,51%) dari 57,28% menjadi 48,77%. 

d. Terdapat peningkatan rasio NPL, pada tahun 2025 tercatat sebesar 13,22%, meningkat 

dibanding tahun 2024 sebesar 12,43% yaitu (+0,79%). 



        

e. Dari sisi likuiditas, Cash Ratio PT. BPR Rakyat Mandiri pada tahun 2025 mengalami 

penurunan sebesar (-14,74%) dari 32,18% menjadi 17,44% dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) mengalami peningkatan sebesar (+1,71%) dari 92,71% menjadi 94,42%. 

f. Dari sisi Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Rasio BOPO PT. 

Rakyat Mandiri mengalami peningkatan sebesar (+12,08%) dari 85,94% menjadi 98.02%. 

Kondisi ini menunjukan bahwa Tingkat efisiensi biaya dan peningkatan pendapatan. 

Selain itu, pada tahun 2025 BPR melakukan investasi berupa pembelian gedung 

yang direncanakan untuk operasional Kantor Pusat dan kantor Cabang Kendari, yang selama 

ini masih menggunakan fasilitas sewa ruko. Hingga akhir periode pelaporan, gedung 

tersebut masih dalam tahap renovasi dan belum digunakan untuk kegiatan operasional dan 

direncanakan mulai dimanfaatkan pada tahun 2026. Langkah ini merupakan bagian dari 

strategi Bank dalam penguatan infrastruktur dan jaringan kantor, serta diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi biaya operasional dan kualitas pelayanan kepada nasabah di wilayah 

tersebut.  

Fokus ke depan PT. BPR Rakyat Mandiri diarahkan pada upaya perbaikan kinerja 

dan penguatan fundamental usaha secara berkelanjutan, khususnya melalui peningkatan 

kualitas kredit dengan memperkuat analisis kelayakan berbasis prinsip kehati-hatian 

(prudential banking), penajaman segmentasi debitur, serta peningkatan efektivitas 

monitoring dan penanganan kredit bermasalah guna menurunkan rasio NPL. Selain itu, BPR 

juga akan melakukan peningkatan efisiensi operasional melalui pengendalian biaya, 

optimalisasi sumber daya, serta peningkatan pendapatan operasional secara lebih produktif 

guna memperbaiki rasio BOPO.  

Dari sisi likuiditas, upaya yang dilakukan meliputi peningkatan penghimpunan dana 

pihak ketiga serta pengelolaan penyaluran kredit secara selektif dan terukur untuk menjaga 

keseimbangan struktur pendanaan. Selanjutnya, BPR akan memperkuat penerapan 

manajemen risiko secara menyeluruh serta menjaga kecukupan permodalan dalam 

mendukung kegiatan usaha yang sehat. Di sisi pengembangan usaha, BPR akan lebih fokus 

pada sektor ekonomi yang memiliki prospek stabil serta melakukan diversifikasi portofolio 

kredit guna mengurangi konsentrasi risiko dan meningkatkan kualitas aset secara 

keseluruhan. 



        

 

B. Perubahan Penting Lainnya  

Tidak ada perubahan yang begitu signifikan namun BPR sedang merencanakan 

infrastruktur secara bertahap menuju pelayanan berbasis digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN  

 

Nama BPR   : PT. BPR RAKYAT MANDIRI  

Posisi Laporan  : 2025 

Strategi Strategi dan kebijakan manajemen yang digunakan dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha PT. BPR Rakyat Mandiri tahun 2025 yaitu : 

1. Strategi Pengembangan Bisnis di Era Digital 

Dalam menghadapi perkembangan era digital, BPR mulai melakukan penyesuaian 

melalui peningkatan penggunaan teknologi dalam proses operasional, khususnya dalam 

pelayanan kepada nasabah, pengelolaan data, serta peningkatan efisiensi proses bisnis. Ke 

depan, Bank akan terus mengembangkan layanan berbasis digital secara bertahap sesuai 

dengan kapasitas dan kebutuhan usaha. 

2. Penguatan Permodalan 

Dalam rangka mendukung ekspansi usaha dan menjaga ketahanan terhadap risiko, 

BPR berupaya menjaga kecukupan modal pada tingkat yang memadai serta 

mengoptimalkan penggunaan modal secara efisien. 

3. Kebijakan Manajemen Resiko dan Tata kelola 

Bank menerapkan prinsip kehati-hatian melalui penguatan manajemen risiko dan 

tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Hal ini dilakukan melalui 

penyempurnaan sistem pengendalian internal, penataan struktur organisasi yang efektif, 

serta pembaruan kebijakan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berbasis 

manajemen risiko. 

4. Strategi Penghimpunan Dana 

Dalam merealisasikan target penghimpunan dana dilakukan melaui : Pengembangan 

produk Tabungan melalui pengembangan Tabungan, pelibatan seluruh karyawan dalam 

memasarkan produk Tabungan yang disertai target dan merupakan salah satu indicator 

dalam penilaian KPI. 

5. Strategi Penyaluran Kredit 



        

a. MOU Kerjasama dengan perguruan tinggi melalui program inklusi keuangan dan instansi 

lainnya 

b. Penetapan target bulanan dan komitmen pemenuhan target oleh tim bisnis 

c. Memperluas cakupan kredit konsumtif khususnya kredit sertifikasi guru  

d. Menjajaki Kerjasama dengan bank penyalur sertifikasi dalam rangka mengurangi resiko 

gagal bayar, menata ulang SLA penyaluran dana untuk meningkatkan kualitas layanan 

6. Strategi Penyelesaian Permasalahan Strategis BPR 

a. NPL : Penyelesaian NPL melalui Lelang APHT dan atau penjuala sukarela, control dan 

monitoring atas kredit yang memiliki kecenderungan menuju ke NPL  

b. AYDA : Pembukuan kerugian penurunan nilai AYDA secara bertahap sebesar Rp. 

10.000.000,- setiap bulannya, melakukan upaya penjualan  

c. Konsolidasi Internal : Meningkatkan brand image dan market values yang baru melalui 

Kerjasama dengan perguruan tinggi dan pihak – pihak lainnya, menata ulang struktutr 

yang efektif, efisien dan sesuai dengan kebutuhan bisnis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA – KEGIATAN 

PENGEMBANGAN 

 

NO KEGIATAN 

PENGEMBANGAN 

TANGGAL 

PELAKSANAAN  

PIHAK 

PELAKSANA  

KATEGORI 

PESERTA 

JUMLAH 

PESERTA 

1 Pengembangan SDM 10-02-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

03 (Jika PE) 3 

2 Sosialisasi Laporan 

Tahunan 

22-03-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

1 

3 Sosialisasi apolo modul 

Laporan Tahunan 

BPR/BPRS 

10-04-2025 01 (Jika 

Internal BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

3 

4 Literasi Inklusi SMAN 2 

Batauga 

19-05-2025 01 (Jika 

Internal BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

8 

5 Literasi Inklusi Keuangan 

di Stikes Ist Buton 

26-05-2025 01 (Jika 

Internal BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

8 

6 Training APU PPT PPSPM; 

Anti Fraud 

13-06-2025 01 (Jika 

Internal BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

6 

 

7 Bimbingan Teknis Aplikasi 

Pelaporan Lapbul dan Slik 

24-06-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

2 

8 Bimtek OJK Peduli pada 

Segmen PUJK 

08-07-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

02 (Jika Direksi 

dan/ Dekom) 

1 

9 Duta Literasi 09-07-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

7 

10 Sosialisasidan refreshment 

Aplikasi Pelaporan Online 

OJK Modul Penerapan 

Strategi Anti Fraud 

Terintegrasi (SAFT) 

29-09-2025 

 

02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

02 (Jika Direksi 

dan/ Dekom) 

1 

11 Lembaga Penjaminan 

Simpanan Sosialisasi 

Implementasi Pembayaran 

02-10-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

2 



        

Premi dengan nominal 

tertutup ( Close Payment) 

12 Workshop Pelaporan 

Literasin dan inklusi 

keuangan melalui aplikasi 

sipeduli 

20-10-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

02 (Jika Direksi 

dan/ Dekom) 

1 

13 Gencarkan Sipeduli 03-11-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

01 (Jika 

Seluruh 

Pegawai) 

3 

14 Implementasi APOLO 

Modul Penilaian TKS BPR 

02-12-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

03 (Jika PE) 1 

15 Penguatan peran 

pemeringkat kredit 

alternatif mendorong 

inklusi dan penguatan pasar 

09-12-2025 02 (Jika 

Eksternal 

BPR) 

02 (Jika Direksi 

dan/ Dekom) 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN 

 

1. LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 

 



        

 

 



        

 
 

 



        

 

 

2. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA 

 

 
 



        

 
 



        

 
 



        

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

3. LAPORAN KOMITMEN DAN KONTIJENSI 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

 

 

 



        

5. LAPORAN ARUS KAS 

 



        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

TRANSPARANSI TATA KELOLA 

 

1. RINGKASAN HASIL PENILAIAN SENDIRI ATAS PENERAPAN TATA KELOLA 

Informasi Keterangan 

Alamat Jl. Dr. Wahidin Kel. Tarafu Kec. Batupoaro Kota Baubau 

Nomor Telepon 0402-2823450 

Penjelasan Umum Manajemen PT. BPR Rakyat Mandiri telah melakukan pelaksanaan tata 

kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang 

memadai atas prinsip tata kelola. Dalam hal terdapat kelemahan 

pelaksanaan prinsip tata kelola, secara umum kelemahan tersebut kurang 

signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen 

BPR 

Peringkat Komposit Hasil 

Penilaian Sendiri (Self 

Assessment) Tata Kelola 

2 

Penjelasan Peringkat 

Komposit Hasil Penilaian 

Sendiri (Self Assessment) 

Tata Kelola 

1. Struktur dan infrastruktur Tata Kelola : Faktor - faktor positif aspek 

kelengkapan struktur Tata Kelola PT. BPR Rakyat Mandiri telah 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan sehingga mendukung 

pelaksanaan Tata Kelola di setiap unit di BPR. Penerapan Tata Kelola 

yang baik di BPR juga didukung dengan struktur perangkat Satuan 

Kerja Audit Intern, Unit Kerja Manajemen Risiko, serta Unit Kerja 

Kepatuhan yang profesional dan independen. Komposisi Direksi dan 

Dewan Komisaris PT. BPR Rakyat Mandiri telah memenuhi ketentuan 

dimana jumlah Direksi 2 (dua)orang dan Dewan Komisaris 2 (dua) 

orang. 

2. Proses penerapan Tata Kelola : Faktor - faktor positif aspek governance 

process, efektifitas proses implementasi Tata Kelola secara umum telah 

dilaksanakan dengan baik yang tercermin dalam pemenuhan kewajiban 

BPR kepada seluruh stakeholder selain itu proses pengambilan 

keputusan baik bisnis dan operasional telah dilaksanakan dengan 

berpedoman kepada prinsip tata kelola sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan pencapaian target-target perusahaan. 

3. Hasil Penerapan Tata Kelola : Faktor - faktor positif aspek governance 

outcome kinerja Bank telah menunjukan pertumbuhan bisnis yang baik. 

Komitmen Bank untuk memenuhi ketentuan yang berlaku serta 

merespon secara cepat atas temuan audit intern maupun ekstern dan 

pemeriksaan OJK 

 



        

 

 

2. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DIREKSI 

 

Nama 

 

Jabatan Tanggung Jawab 

 

Takdir 

 

Direktur Utama 

 

6. Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan 

kepengurusan BPR. 

7. Wajib mengelola BPR sesuai kewenangan dan 

tanggung jawab sebagaimana diatur dalam 

Anggaran Dasar dan peraturan perundang 

undangan yang berlaku. 

8. Wajib menerapkan Tata Kelola pada setiap 

kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau 

jenjang organisasi. 

9. Wajib menindaklanjuti temuan audit dan 

rekomendasi dari PE AI BPR, auditor ekstern, 

hasil pengawasan Dewan Komisaris, OJK, 

dan/atau otoritas lain. 

10. Dalam rangka mendukung terselenggaranya 

Tata Kelola, wajib memastikan terpenuhinya 

pihak SDM yang memadai. 

11. Wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugasnya kepada pemegang saham melalui 

RUPS sesuai peraturan perundangundangan. 

12. Wajib mengungkapkan kebijakan strategis 

BPR di bidang kepegawaian kepada pegawai. 

13. Wajib menyediakan data dan informasi 

akurat,relevan, tepat waktu kepada Dewan 

Komisaris. 

14. Wajib memiliki dan melaksanakan pedoman 

dan tata tertib kerja anggota Direksi. 

15. Bertanggung jawab atas aktivitas bisnis BPR. 

Fredy S Geonges 
Direktur yang 

Membawahkan Fungsi 

Kepatuhan 

1. Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan 

kepengurusan BPR. 

2.  Wajib mengelola BPR sesuai kewenangan dan 

tanggung jawab sebagaimana diatur dalam 

Anggaran Dasar dan peraturan perundang 

undangan yang berlaku. 

3. Wajib menerapkan Tata Kelola pada setiap 

kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau 

jenjang organisasi. 



        

4. Wajib menindaklanjuti temuan audit dan 

rekomendasi dari PE AI BPR, auditor ekstern, 

hasil pengawasan Dewan Komisaris, OJK, 

dan/atau otoritas lain.  

5. Dalam rangka mendukung terselenggaranya 

Tata Kelola, wajib memastikan terpenuhinya 

pihak SDM yang memadai. 

6. Wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugasnya kepada pemegang saham melalui 

RUPS sesuai peraturan perundangundangan. 

7. Wajib mengungkapkan kebijakan strategis 

BPR di bidang kepegawaian kepada pegawai. 

8. Wajib menyediakan data dan informasi 

akurat,relevan, tepat waktu kepada Dewan 

Komisaris. 

9. Wajib memiliki dan melaksanakan pedoman 

dan tata tertib kerja anggota Direksi. 

10. Bertanggung jawab atas aktivitas Operasional 

BPR dan menjalankan fungsi Kepatuhan. 

 

 

 

3. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA KOMISARIS 

 

Nama 

 

Jabatan Tanggung Jawab 

 

Depid. SE, M.Si 

 

 

Komisaris Utama 

1. Wajib memastikan terselenggaranya 

penerapan Tata Kelola dalam setiap kegiatan 

usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi. 

2. Wajib melaksanakan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

serta memberi nasihat kepada Direksi. 



        

3. Wajib mengarahkan, memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategi 

BPR. 

4. Dilarang terlibat dalam pengambilan 

keputusan kegiatan ops BPR kecuali : 

Penyediaan dana pihak terkait (sesuai 

ketentuan BMPK) dan lainnya sesuai 

ketentuan perundang-undangan. 

5. Wajib memastikan direksi menindak lanjuti 

temuan audit, rekomendasi SK/fungsi AI BPR, 

Auditor Ekstern, hasil pengawasan Dewan 

Komisaris, OJK, dan/atau otoritas lainnya. 

6. Wajib memberitahukan kepada OJK maks.10 

HK sejak ditemukan :(1) pelanggaran 

peraturan perundang undangan dibidang 

keuangan dan perbankan, (2) keadaan atau 

perkiraan keadaan yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha BPR. 

7. Wajib menyediakan waktu yang cukup untuk 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

secara optimal. 

8. Wajib memiliki pedoman dan tata tertib kerja 

 

Robby Adrian Pondiu 

 

Komisaris 

1. Wajib memastikan terselenggaranya 

penerapan Tata Kelola dalam setiap kegiatan 

usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi. 

2. Wajib melaksanakan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

serta memberi nasihat kepada Direksi. 

3. Wajib mengarahkan, memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategi 

BPR. 

4. Dilarang terlibat dalam pengambilan 

keputusan kegiatan ops BPR kecuali : 

Penyediaan dana pihak terkait (sesuai 

ketentuan BMPK) dan lainnya sesuai 

ketentuan perundang-undangan. 

5. Wajib memastikan direksi menindak lanjuti 

temuan audit, rekomendasi SK/fungsi AI BPR, 

Auditor Ekstern, hasil pengawasan Dewan 

Komisaris, OJK, dan/atau otoritas lainnya. 



        

6. Wajib memberitahukan kepada OJK maks.10 

HK sejak ditemukan : (1) pelanggaran 

peraturan perundang undangan dibidang 

keuangan dan perbankan, (2) keadaan atau 

perkiraan keadaan yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha BPR. 

7. Wajib menyediakan waktu yang cukup untuk 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

secara optimal. 

8. Wajib memiliki pedoman dan tata tertib kerja 

 

 

 

4. TUGAS, TANGGUNG JAWAB, PROGRAM KERJA DAN REALISASI PROGRAM  

KERJA KOMITE 

 

 

5. STRUKTUR, KEANGGOTAAN, KEAHLIAN, DAN INDEPENDENSI ANGGOTA 

KOMITE 

 

 

 

 

 

 



        

 

 

 

 

6. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS 

 

7. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, 

DAN PEMEGANG SAHAM  

 

 

8. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 

PADA PERUSAHAAN LAIN 



        

 

9. HUBUNGAN KEUANGAN ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, 

DAN PEMEGANG SAHAM 

 

 

10. HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, 

DAN PEMEGANG SAHAM 

 



        

 

11. PAKET/KEBIJKAN REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN BAGI DIREKSI DAN 

DEWAN KOMISARIS YANG DITETAPKAN BERDASARKAN RUPS 

 

 

12. RASIO GAJI TERTINGGI DAN GAJI TERENDAH 

 

 

13. PELAKSANAAN RAPAT DALAM 1 (SATU) TAHUN 

 

 

 

 

 

 



        

14. KEHADIRAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 

 

15. JUMLAH PENYIMPANGAN INTERNAL (INTERNAL FRAUD) 

 

 

16. PERMASALAHAN HUKUM YANG DIHADAPI 

 

 

 

17. TRANSAKSI YANG MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN 

 

 

 

 



        

18. PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN LAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        

 

DOKUMEN PENDUKUNG 

 

Nama BPR  : PT. BPR RAKYAT MANDIRI 

Posisi Laporan  : 2025 

Berikut adalah lampiran dokumen pendukung yang di gunakan dalam menyusun laporan tahunan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


